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ABSTRAK  

 
 

Limbah cangkang telur ayam dan bambu di Indonesia belum mendapatkan 

penanganan yang tepat sehingga masih dapat dimanfaatkan untuk pembuatan 

biokomposit salah satunya papan partikel yang memiliki kinerja andal dan 

dampak lingkungan yang minimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dan 

mengetahui perbedaan variasi fraksi volume cangkang telur dan bambu betung 

terhadap sifat fisik dan mekanik pada papan komposit yang sesuai dengan standar 

SNI 03-2105-2006. Bahan yang digunakan terdiri dari serbuk cangkang telur 

ayam, bambu betung, kayu sengon, resin epoksi dan perekat Polyvinyl Acetate 

(PVAc) dengan berbagai variasi fraksi volume antara lain 

0%:25%:40%:10%:25%,20%:25%:20%:10%:25%, 40%:25%:0%:10%:25%. 

Proses kompaksi dilakukan dengan metode cold press single punch dengan 

tekanan sebesar 50 bar dan holding time selama 120 menit. Berdasarkan pengujian 

yang telah dilakukan hasil karakterisasi papan partikel yang paling baik yaitu 

sampel dengan komposisi 40%:25%:0%:10%:25% yang memiliki nilai kerapatan, 

persentase pengembangan tebal, pengembangan volumetrik, serapan air, 

kekerasan dan kekuatan bending masing masing sebesar 1,089 g/cm
3
, 4,08%, 

7,92%, 10,06%, 47,17, dan 39,51 kgf/cm
2
. Pengamatan makro struktur terbaik 

terdapat pada sampel dengan komposisi 40%:25%:0%:10%:25% yang 

menunjukkan porositas yang lebih sedikit dibandingkan dengan sampel lain 

dikarenakan matriks dan filler terdistribusi secara merata. 

 

 

 

Kata Kunci : Cangkang Telur, Bambu, Papan Partikel 
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ABSTRACT 

 

 
 

 
Chicken eggshell and bamboo waste in Indonesia has not received proper 

handling so that it can still be utilized for the manufacture of biocomposites, one 

of which is particle board, which has reliable performance and minimal 

environmental impact. The purpose of this study was to analyze and determine the 

difference in volume fraction variations of eggshells and betung bamboo on the 

physical and mechanical properties of composite boards in accordance with SNI 

03-2105-2006 standards. The materials used consisted of chicken eggshell 

powder, betung bamboo, sengon wood, epoxy resin and PVAc glue with various 

volume fraction variations including 0%:25%:40%:10%:25%, 

20%:25%:20%:10%:25%, 40%:25%:0%:10%:25%. The compaction process was 

carried out by the single punch cold press method with a pressure of 50 bar and a 

holding time of 120 minutes. Based on the tests that have been carried out, the 

best particle board characterization results are samples with a composition of 

40%: 25%: 0%: 10%: 25% which have a density value, percentage of thickness 

development, volumetric development, water absorption, hardness and bending 

strength of 1.089 g/cm3, 4.08%, 7.92%, 10.06%, 47.17, and 39,51 kgf/cm2, 

respectively. The best macro structural observations are found in the sample with 

a composition of 40%:25%:0%:10%:25% which shows less porosity compared to 

other samples because the matrix and filler are evenly distributed. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan tanaman penghasil kayu, 

sehingga banyak dimanfaatkan untuk berbagai macam keperluan industri 

besar, industri kecil maupun rumah tangga. Data dari Statistik Produksi 

Kehutanan (2022) menunjukkan bahwa penggunaan kayu terus meningkat 

pada tiga bulan pertama sebesar 9,530 juta m
3
, tiga bulan kedua sebesar 

9,595 juta m
3
, tiga bulan ketiga sebesar 10,121 juta m

3 
dan tiga bulan 

keempat sebesar 10,555 juta m
3
. Salah satunya yaitu kayu sengon yang 

digunakan untuk bahan baku industri pengolahan kayu. Pada proses 

produksi pengolahan kayu dapat menghasilkan berupa potongan kecil kayu, 

serbuk gergajian (saw dust), tatal, pasahan (shaving), dan lain-lain (Siregar, 

dkk, 2008). Sama halnya dengan kayu, bambu adalah salah satu bahan baku 

alternatif untuk industri pengolahan bukan kayu. Pada proses pengolahan 

bambu diperoleh sisa berupa potongan-potongan bambu. Limbah bambu 

yang dihasilkan belum mendapatkan penanganan yang tepat. Penggunaan 

limbah serat bambu memiliki keunggulan dibandingkan dengan serat kaca 

antara lain kekuatan dan kekakuan yang sebanding, kepadatan yang rendah, 

dampak lingkungan yang kecil, biaya yang rendah, dan sifat lentur yang 

lebih baik (Joshi dkk., 2004). 

 Selain itu, meningkatnya jumlah penduduk Indonesia yang cukup 

pesat, mempengaruhi kebutuhan pangan yang juga semakin meningkat. 

Sumber protein yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia berupa 

telur. Bagian telur tidak semuanya dapat dikonsumsi sehingga terdapat yang 

terbuang dan menjadi limbah. Limbah dari telur berupa cangkang yang 

tentunya sering kita jumpai di tempat sampah. Cangkang telur ayam di 

indonesia cenderung meningkat dari tahun ke tahun mencapai 556.633 ton 

(Badan Pusat Statistik, 2022). Cangkang telur hingga saat ini belum dapat 

menciptakan inovasi yang optimal. Sebenarnya, telah terdapat
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dipasaran beberapa produk kerajinan yang berasal dari limbah cangkang 

telur contohnya tempat tisu, lukisan kaligrafi, dan sebagai bahan pembuatan 

pupuk organik (Akbar dkk., 2021; Faizah dkk., 2022; Taha & Mukhtar, 

2022). Akan tetapi, limbah-limbah tersebut akan lebih memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi apabila melalui proses kombinasi teknologi kreatif 

sehingga dapat menghasilkan produk yang bernilai jual tinggi. 

Cangkang telur ayam memiliki kandungan kalsium karbonat (CaCO3) 

yang sangat tinggi yang berpotensi digunakan diberbagai aplikasi. 

Pengolahan limbah cangkang telur sejauh ini umumnya diolah menjadi 

produk kerajinan sehingga dapat dimanfaatkan dalam pembuatan 

biokomposit satunya papan partikel yang memiliki kinerja andal, dampak 

lingkungan yang minimal, dan konduktivitas termal yang baik. Hasil 

penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Xu dkk., 2019) 

menyatakan bahwa cangkang telur ayam yang digunakan sebagai biofiller 

digabungkan dengan resin epoxy dapat meningkatkan sifat tahan api pada 

komposit. Dari beberapa produk papan partikel yang terdapat dipasaran 

masih menunjukkan kerapatan yang cukup rendah sehingga akan rentan 

terhadap air. Berdasarkan penelitian dari (Sosiati dkk., 2022) dengan 

penambahan serbuk cangkang telur didapatkan hasil yaitu kerapatan dari 

papan komposit menjadi jauh lebih tinggi dibandingkan dengan papan 

partikel komersial. Hasil penelitian lainnya tentang green composite pada 

variasi fraksi volume 80%:10%:10%, 70%:15%:15%, 60%:20%:20% dan 

50%:25%:25% yang dilakukan oleh Perdana dkk., (2018). Dari penelitian 

ini diperoleh bahwa kerapatan dan kekuatan tarik semakin meningkat 

dengan penambahan unsur serbuk cangkang telur dan serbuk ampas tebu. 

Penelitian lainnya dari (Sevinç & Durgun, 2021) mendapatkan hasil yang 

menarik yaitu kerapatan, kekuatan tekan, dan kekuatan lentur komposit 

meningkat dengan bertambahnya jumlah serbuk cangkang telur. Selain itu, 

penelitian (Adediran dkk., 2021) menyatakan bahwa penambahan serbuk 

cangkang telur dapat meningkatkan sifat pada komposit yang cukup baik. 

Berdasarkan informasi lainnya dari berbagai sumber pada jurnal dalam dan 

luar negeri, umumnya dalam proses pembuatan komposit hanya 
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menggunakan bahan pengisi/penguat limbah cangkang telur ayam atau 

serbuk kayu saja. Namun, komposit yang menggunakan perpaduan antara 

serbuk cangkang telur, serbuk kayu, bambu sebagai pengisi/penguat dan 

resin epoksi serta PVAc sebagai pengikatnya, masih menjadi hal yang 

jarang ditemukan. 

Dari uraian di atas penulis akan memilih bahan komposit yang terdiri 

dari serbuk cangkang telur ayam, kayu sengon, bambu, resin epoksi dan 

PVAc dengan berbagai variasi fraksi volume yaitu 0%:25%:40%:10%:25%, 

20%:25%:20%:10%:25%, 40%:25%:0%:10%:25% dengan keunggulan 

dapat meningkatkan kerapatan, kekerasan dan kekuatan lentur. Maka 

diharapkan dapat menghasilkan material dengan sifat fisik dan mekanik 

yang lebih baik serta sesuai dengan standar SNI 03-2105-2006. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka terdapat rumusan 

permasalahan yang akan diangkat yaitu bagaimana pengaruh perbedaan 

variasi fraksi volume cangkang telur dan bambu betung terhadap sifat fisik 

dan mekanik pada komposit papan partikel ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penulis dapat 

memberitahukan tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisa dan mengetahui perbedaan variasi fraksi volume 

cangkang telur dan bambu betung terhadap sifat fisik pada komposit 

papan partikel yang sesuai dengan standar SNI 03-2105-2006. 

2. Untuk menganalisa dan mengetahui perbedaan variasi fraksi volume 

cangkang telur dan bambu betung terhadap sifat mekanik pada komposit 

papan partikel yang sesuai dengan standar SNI 03-2105-2006. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Menjadi salah satu alternatif untuk mengurangi pencemaran lingkungan 
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yang diakibatkan oleh limbah berupa kayu sengon, bambu, maupun 

cangkang telur. 

2. Membantu tumbuh dan berkembangnya industri rumah tangga dengan 

memanfaatkan hasil penelitian ini untuk inovasi berbagai produk yang 

berkualitas, ramah lingkungan, dan ekonomis. 

3. Penelitian ini dapat dijadikan referensi atau acuan serta evaluasi untuk 

penelitian mengenai papan komposit selanjutnya. 

4. Memberikan informasi tambahan tentang sifat fisik dan mekanik yang 

dihasilkan dengan pengaruh variasi fraksi volume cangkang telur. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak terlalu luas tinjauannya dan tidak menyimpang 

dari rumusan masalah diatas, maka perlu adanya pembatasan masalah yang 

ditinjau. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Pengujian ini menggunakan serbuk cangkang telur dengan ukuran 35 

mesh. 

2. Filler yang digunakan yaitu kayu sengon 25%. 

3. Matriks polimer yang digunakan sebagai bahan pengikat yaitu resin 

epoksi 10% dan lem PVAc 25%. 

4. Cangkang telur yang digunakan dalam keadaan mentah dan tanpa 

perlakuan. 

5. Ukuran mesh serbuk bambu betung dan kayu sengon yang digunakan 

yaitu mesh 35 

6. Cangkang telur diperoleh dari limbah rumah tangga. 

7. Pengujian sifat fisik dari komposit yaitu pengujian densitas, 

pengembangan tebal, pengembangan koefisien volumetrik, daya serap 

air,  dan struktur makro. 

8. Pengujian sifat mekanik dari komposit yaitu pengujian kekerasan dan 

pengujian bending. 
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